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Abstrak

Penelitian ini didasarkan atas data yang diperoleh dari Praktek Pengalaman Lapa-
ngan (PPL) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang yang menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa memiliki kemandirian belajar yang rendah dan konsep 
diri negatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 
kemandirian belajar dengan konsep diri siswa pengguna jejaring sosial facebook. 
Penelitian ini menggunakan penelitian ex post facto dengan metode kuantitatif  ko-
relasional. Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa pengguna jejaring sosial 
facebook di SMP Negeri 7 Semarang. Metode pengumpulan data menggunakan 
skala psikologis berupa skala kemandirian belajar dan skala konsep diri. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif  persentase dan analisis ko-
relasi product moment. Hasil analisis deskriptif  persentase menunjukan bahwa ke-
mandirian belajar siswa berada pada kategori tinggi (74,8%) dan konsep diri siswa 
berada pada kategori tinggi (77,8%). Berdasarkan hasil uji korelasi product moment 
menunjukkan rhitung = 0,619 > rtabel = 0,148 yang berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hasil tersebut menunjukan bahwa hubungan yang positif  dan signifikan 
antara kemandirian belajar dengan konsep diri siswa pengguna jejaring sosial face-
book SMP Negeri 7 Semarang.

 Abstract
This research is based on the data collected from Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) on 
8th grade students of  SMP Negeri 7 Semarang that shows that many students still have low 
consciousness of  independent learning and negative self-concept. The aim of  this research is 
to find out relationship between independent learning and self-concept illustration of  students 
using facebook. This research used ex post facto with correlational quantitative method. The 
populations used in this research are students of  SMP Negeri 7 Semarang who use facebook. 
Data-collection method uses psychology scale which is independent learning and self-concept 
scale. Data-analysis technique uses percentage descriptive statistics and correlation analysis 
product moment. The result of  percentage descriptive statistics showed that students’ inde-
pendent learning was on high category (74.8 %) and students’ self-concept was on high catego-
ry (77.8 %). According to the result of  correlation product moment test, it showed that rhitung 
= 0,619 > rtabel = 0,148 that means Ha is accepted and Ho is rejected. The result indicates 
there is positive and significant relationship between independent learning and self-concept of  
students of  SMP Negeri 7 Semarang who use facebook.
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rian belajar siswa yaitu dengan menumbuhkan 
konsep diri yang positif  dalam diri anak. Me-
nurut pendapat Brooks dalam Rakhmat (2009), 
konsep diri merupakan “those physical, social, and 
psychological perceptions of  ourselves that we have de-
rived from experiences and our interaction with others”. 
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita 
tentang diri kita. Pandangan ini dapat bersifat 
psikologi, sosial, dan fisik yang dimiliki. Konsep 
diri membantu individu dalam menilai dirinya 
baik dari positif  maupun negatif, serta apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukannya.

Anak dengan konsep diri yang positif, akan 
dapat menerima dirinya dengan baik. Calhoun & 
Acocella (1995) mengungkapkan bahwa peneri-
maan diri ini mengarah kepada kerendahan hati 
dan kedermawanan, dari pada keangkuhan dan 
keegoisan. Penerimaan diri dapat diartikan seba-
gai mengenal dirinya dengan baik sekali. Anak 
juga bertindak dengan berani dan spontan, bebas 
tampil di depan umum, serta memperlakukan 
orang lain dengan hangat dan hormat. Konsep 
diri yang positif  membuat anak terlihat optimis, 
percaya diri, dan berpikir positif  terhadap segala 
sesuatu. Anak yang memiliki konsep diri positif  
akan tumbuh menjadi pedaya juang tinggi dalam 
menghadapi tantangan yang ditemuinya dalam 
kehidupan.

Menurut Slameto (2010), salah satu faktor 
yang mempengaruhi konsep diri yaitu adanya 
interaksi individu dengan orang lain. Salah satu 
media interaksi masa kini yang sering digunakan 
yaitu media sosial. Media sosial ini dapat mem-
permudah individu dalam mencari informasi, 
berkomunikasi, dan menjaring pertemanan den-
gan segala fasilitas yang dimilikinya. Salah satu 
media sosial yang banyak digunakan saat ini yai-
tu facebook. Media sosial facebook memiliki kele-
bihan dan kekurangan bagi individu. Salah satu 
kekurangan dari facebook yaitu dapat mempenga-
ruhi perilaku dan konsep diri individu. Apabila 
mempengaruhi perilaku dan konsep diri, maka 
akan mempengaruhi kemandirian belajar indi-
vidu.

Memiliki kemandirian belajar yang baik 
dan konsep diri yang positif  merupakan idaman 
tiap individu, termasuk siswa SMP Negeri 7 Se-
marang. Namun pada kenyataannya, masih di-
jumpai siswa yang memiliki kemandirian belajar 
yang rendah dan konsep diri negatif. Fenomena 
yang diperoleh oleh peneliti selama Praktik Pen-
galaman Lapangan melalui DCM pada siswa ke-
las VIII diperoleh hasil bahwa anak lebih suka hi-
buran dari pada pelajaran, menggunakan waktu 
luang untuk melaksanakan hobinya, tidak dapat 
mengatur waktu belajarnya, sukar memusatkan 

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa perkem-
bangan transisi antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa. Umumnya masa remaja ini dimu-
lai pada usia 12 atau 13 tahun, yakni saat anak-
anak duduk di bangku SMP. Anak-anak mulai 
menunjukkan tanda-tanda perubahan pada di-
rinya di masa ini. Perlahan-lahan, anak-anak mu-
lai melepaskan diri dari ketergantuntannya pada 
orang tua atau orang lain di sekitarnya dan mulai 
mandiri. Mandiri dapat berkembang secara ber-
tahap dan berhasil dengan baik melalui berbagai 
latihan secara terus-menerus. Salah satu cara me-
latih kemandirian pada anak yaitu melalui perila-
ku belajar mandiri.

Menurut Mujiman (2011), “belajar mandi-
ri merupakan kegiatan belajar aktif, yang dido-
rong oleh motif  untuk menguasai sesuatu kom-
petensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan 
atau kompetensi yang telah dimiliki.” Kompeten-
si yaitu bagian dari tujuan belajar yang ditentu-
kan oleh anak. Tujuan belajar meliputi peneta-
pan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, 
tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, dan 
evaluasi hasil belajar.

Pendapat diatas diperkuat oleh Johnson 
(2007) yang memberikan definisi bahwa “ke-
mandirian belajar yaitu suatu proses belajar yang 
mengajak siswa melakukan tindakan mandiri 
yang melibatkan terkadang satu orang, biasanya 
satu kelompok yang dirancang untuk menghu-
bungkan pengetahuan akademik dengan kehidu-
pan kita sehari-hari secara demikian rupa untuk 
mencapai tujuan yang bermakna.” Kemandirian 
belajar ini harus didasarkan atas kemauan diri 
sendiri, dan bukan karena diminta oleh orang 
lain. Hal ini perlu didukung dengan pengemban-
gan nilai, sikap, pengetahuan, dan kemampuan 
dalam mengambil keputusan terkait dengan bela-
jar karena perlu dilakukan secara sadar dan ber-
tanggung jawab.

Banyak manfaat yang dapat diambil den-
gan menerapkan kemandirian belajar pada siswa. 
Diantaranya yaitu dapat membantu siswa dalam 
mengukur kemampuan, kecepatan dalam bela-
jar, serta menciptakan strategi belajar yang sesuai 
dengan seleranya. Siswa juga bebas dalam meng-
gambarkan gagasan, minat, atau bakat yang 
mereka miliki. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Brooks & Brooks dalam Johnson (2007) yang 
menjelaskan bahwa “kemandirian belajar dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam bertanya 
dan mengajukan pendapat, serta meningkatkan 
antusias siswa dalam belajar.”

Salah satu cara meningkatkan kemandi-
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konsep diri merupakan salah satu faktor penting 
yang sangat diperlukan oleh siswa. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran 
kemandirian belajar siswa SMP Negeri 7 Sema-
rang, mengetahui gambaran konsep diri siswa 
pengguna jejaring sosial facebook SMP Negeri 7 
Semarang, dan mengetahui hubungan antara 
kemandirian belajar dengan konsep diri siswa 
pengguna jejaring sosial facebook SMP Negeri 7 
Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis peneli-
tian ex post facto dengan metode kuantitatif  ko-
relasional. Terdapat 2 variabel dalam penelitian 
ini, yaitu konsep diri siswa pengguna jejaring 
sosial facebook (X) dan kemandirian belajar (Y). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 
pengguna jejaring sosial facebook di SMP Negeri 
7 Semarang sebanyak 726 siswa. Teknik pengam-
bilan sampel menggunakan proportionate stratified 
random sampling dengan jumlah sampel yaitu 25% 
dari populasi.

Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
psikologis dengan alat pengumpul datanya beru-
pa skala kemandirian belajar dan skala konsep 
diri. Validitas dan reabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan program Statistic Packages for Social 
Science (SPSS) dengan rumus product moment un-
tuk uji validitas dan rumus alpha cronbach’s untuk 
uji reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik deskriptif  persentase dan uji hipo-
tesis dengan korelasi product moment.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran kemandirian belajar siswa SMP 
Negeri 7 Semarang

Berdasarkan hasil analisis data menggu-
nakan statistik deskriptif  persentase, diperoleh 
gambaran kemandirian belajar siswa SMP Nege-
ri 7 Semarang yang dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan pada tabel 1, diperoleh gam-
baran bahwa tingkat kemandirian belajar siswa 
berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata per-
sentase sebesar 74,8%. Hal ini juga dipengaruhi 
oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
semua indikator yaitu motivasi belajar, kreatif  
dan penuh inisiatif  dalam belajar, dapat men-
gambil keputusan terkait belajar, percaya diri, di-
siplin belajar, dan tanggung jawab belajar berada 
dalam kategori tinggi. Karena masuk dalam ka-
tegori tinggi, siswa dapat mengembangkan nilai, 
sikap, pengetahuan, dan kemampuannya dalam 

perhatian waktu belajar, sukar memulai belajar, 
sering mengantuk saat belajar, tidak dapat mene-
tapkan cara belajar yang baik, dan sering meny-
alin PR teman. Selain itu, melalui observasi di-
ketahui bahwa anak-anak enggan membaca buku 
atau belajar apabila tidak ada PR. 

Fenomena lebih lanjut yang ditemukan 
oleh peneliti melalui wawancara terhadap 5 
orang siswa ditemukan bahwa anak-anak mela-
kukan online facebook 8 jam pada hari senin-sabtu, 
dan bisa mencapai 12 jam pada hari minggu, dan 
banyak menggunakan waktu belajarnya untuk 
online. Anak-anak hanya belajar ketika ada ulan-
gan atau PR dan sering mencontek teman ketika 
di sekolah. Anak-anak juga tidak memiliki keper-
cayaan diri ketika diminta maju di depan kelas. 
Orang tua sering meminta anak untuk belajar, 
namun anak-anak sering mengabaikannya. Fe-
nomena di atas menunjukkan bahwa anak-anak 
merasa kurang percaya diri, kurangnya disiplin 
belajar, dan kurang dapat mengambil keputusan 
dalam belajar.

Observasi yang dilakukan oleh peneli-
ti mengenai konsep diri siswa diperoleh bahwa 
anak-anak belum dapat menerima dirinya den-
gan baik, belum mengetahui siapa dirinya, baik 
kelebihan maupun kekurangan. Anak-anak peka 
terhadap kritik dan sering membalas kritik-kritik 
tersebut dengan sindiran atau cemoohan. Anak-
anak juga pesimis dan sering mengeluh tentang 
dirinya dan teman-temannya. Kondisi di atas 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum 
memiliki konsep diri negatif. Selain itu, menu-
rut guru pembimbing diperoleh bahwa sering 
terjadi insiden akibat penyalahgunaan jejaring 
sosial, dimana siswa sering membuat status yang 
menyinggung siswa lain sehingga siswa tersebut 
menjadi marah dan tidak terima. Adapula orang 
tua yang sampai ingin membawa masalah ini ke 
pihak kepolisian karena tidak terima anaknya di-
hina. 

Disisi lain, jejaring sosial facebook ini juga 
memberikan kelebihan bagi siswa, yaitu sebagai 
sarana hiburan dan edukasi. Bagi siswa, aktivi-
tas belajar di sekolah membuat mereka jenuh 
sehingga facebook menjadi suatu hiburan dan sa-
rana rekreasi bagi siswa, dimana mereka dapat 
berbagi file, foto dan video. Sedangkan dari segi 
edukasi, siswa dapat berinteraksi secara mudah 
dengan orang-orang dari seluruh dunia dengan 
biaya yang murah, dan mempercepat penyebaran 
informasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dike-
tahui bahwa masih banyak siswa yang memiliki 
kemandirian belajar yang rendah dan konsep diri 
yang negatif. Padahal, kemandirian belajar dan 
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dapat Deming dalam Johnson (2011) bahwa “sis-
wa yang mandiri mengikuti siklus “Rencanakan, 
kerjakan, Pelajari, Lakukan Tindakan” (Plan, 
Do, Study, Act [PDSA])”. Siswa yang mandiri ini, 
baik bekerja dalam kelompok maupun bekerja 
sendiri, akan mengikuti langkah seperti di atas. 
Siswa mandiri merupakan siswa yang mampu 
bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas-
nya dan berani menanggung resiko yang dihada-
pinya terutama pada proses belajar siswa.

Gambaran konsep diri siswa pengguna je-
jaring sosial facebook SMP Negeri 7 Semarang

Berdasarkan hasil analisis data menggu-
nakan statistik deskriptif  persentase, diperoleh 
gambaran konsep diri siswa pengguna jejaring 
sosial facebook SMP Negeri 7 Semarang yang da-
pat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan pada tabel 2, diperoleh gam-
baran bahwa tingkat konsep diri siswa berada 
pada kategori positif, dengan rata-rata persenta-
se sebesar 77,8%. Hal ini juga dipengaruhi oleh 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semua 
indikator yaitu pengetahuan tentang diri sendiri, 
pengharapan terhadap diri sendiri, dan penilaian 
terhadap diri sendiri berada dalam kategori posi-
tif. Karena masuk dalam kategori positif, siswa 
dapat mengembangkan sifat-sifat yang berkaitan 
dengan percaya diri, harga diri, dan kemampuan 
untuk melihat dirinya secara realistis.

Semua indikator pada sub variabel terse-
but berada pada kategori positif. Indikator kon-
sep diri yang memiliki tingkat persentase paling 
tinggi adalah pengharapan terhadap diri sendiri. 
Hal ini berarti siswa sudah memiliki harapan 
dan cita-cita yang diinginkannya, dan memiliki 
perasaan optimis dalam mencapai cita-cita atau 
harapan tersebut. Sedangkan indikator konsep 
diri yang memiliki tingkat persentase paling ren-
dah diantara semua indikator yaitu pengetahuan 
tentang diri sendiri. Hal ini berarti siswa kurang 
dapat mengetahui nilai dirinya, kurang mengeta-
hui kemampuan dirinya, dan kurang mengetahui 
sikap diri saat melakukan tindakan. Terkadang 
mereka berperilaku tanpa mempertimbangkan 
norma, apakah sudah baik atau belum.

Konsep diri merupakan langkah awal da-

mengambil keputusan tentang belajar mereka.
Semua indikator pada sub variabel tersebut 

berada pada kategori tinggi. Indikator kemandi-
rian belajar yang memiliki tingkat persentase 
paling tinggi adalah tanggung jawab belajar. Hal 
ini berarti siswa dapat mengetahui tujuan bela-
jarnya, sanggup menghadapi resiko dengan hasil 
belajar yang diperoleh, dan memiliki orientasi ke 
masa depan. Sedangkan indikator kemandirian 
belajar yang memiliki tingkat persentase paling 
rendah diantara semua indikator yaitu disiplin 
belajar. Hal ini berarti siswa kurang dapat fokus 
dalam belajar, kurang berkomitmen terhadap tu-
gas yang dimiliki, serta kurang dapat mengatur 
waktu belajar.

Menurut pendapat Frandsen dalam Sardi-
man (2011), ada beberapa hal yang mendorong 
seseorang dalam melakukan kemandirian belajar, 
yaitu: (1) adanya sifat ingin tahu dan ingin me-
nyelidiki dunia yang lebih luas, (2) adanya sifat 
yang kreatif  pada orang yang belajar dan adanya 
keinginan untuk selalu maju; (3) adanya keingi-
nan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, 
guru, dan teman-temannya; (4) adanya keinginan 
untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru, baik dengan kooperasi maupun 
dengan kompetisi; (5) adanya keinginan untuk 
mendapatkan rasa aman bila menguasai pelaja-
ran; dan (6) adanya ganjaran atau hukuman se-
bagai akhir dari belajar.

Kemandirian belajar sangat diperlukan 
bagi siswa. Selain dapat mempengaruhi kualitas 
belajar individu, kemandirian belajar juga dapat 
menjadikan pribadi yang cakap, mandiri, tumbuh 
dalam motivasi, dan menciptakan keinginan un-
tuk terus belajar. Brooks & Brooks dalam John-
son (2007) mengungkapkan bahwa “individu 
yang menerapkan kemandirian belajar kerap kali 
menunjukkan semangat dalam mengajukan per-
tanyaan, penyelidikan, dan melakukan berbagai 
percobaan”. Siswa yang mandiri mampu meren-
canakan, mengerjakan, mempelajari, melakukan 
tindakan yang sesuai dengan tujuan belajarnya.

Kemandirian belajar siswa dapat dibangun 
dengan adanya sikap positif  siswa terhadap diri 
dan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan pen-

Tabel 1. Analisis Persentase Rata-Rata Tingkat Kemandirian Belajar

No. Indikator % Kategori

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Motivasi Belajar
Kreatif  dan penuh inisiatif  dalam belajar
Dapat mengambil keputusan terkait belajar
Percaya diri
Disiplin belajar
Tanggung jawab belajar

76,22%
75,66%
76,04%
72,91%
71,43%
79,44%

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
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siswa yang menggunakan jejaring sosial facebook 
dan mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas. 
Untuk itu, perlu adanya peningkatan konsep diri 
yang positif  pada diri siswa sehingga kejadian se-
perti ini tidak terulang lagi.

Gambaran hubungan antara kemandirian 
belajar dengan konsep diri siswa pengguna jeja-
ring sosial facebook SMP Negeri 7 Semarang

Hasil uji korelasi product moment digunakan 
untuk menguji hubungan antara dua gejala varia-
bel, yaitu konsep diri siswa pengguna jejaring so-
sial dan kemandirian belajar. Berdasarkan hasil 
uji korelasi product moment, menghasilkan r

hitung
 = 

0,619 dengan tingkat signifikansi 5% dan P-value 
= 0,005 < α = 0,01. Bila dibandingkan dengan 
r

tabel
 dengan taraf  signifikansi 5% dengan N=182, 

diperoleh harga r
tabel

 yaitu 0,148. Berdasarkan ha-
sil perhitungan uji korelasi product moment terse-
but menunjukkan bahwa r

hitung
 = 0,619 > r

tabel
 = 

0,148 atau Ha diterima dan Ho ditolak.
Nilai r

xy
 = 0,619 ini mengandung 3 mak-

na, yaitu (1) dilihat dari ada tidaknya korelasi, 
(2) dilihat dari arah korelasinya, dan (3) besarnya 
korelasi. Dilihat dari ada tidaknya korelasi, nilai 
0,619 berarti memiliki korelasi/hubungan anta-
ra kemandirian belajar dengan konsep diri siswa 
pengguna jejaring sosial facebook SMP Negeri 7 
Semarang. Kedua, dilihat dari arah korelasinya 
yaitu nilai 0,619 bertanda positif  sehingga hu-
bungan antar variabelnya bernilai positif. Ketiga, 
dilihat dari besarnya korelasi dimana nilai r

xy
 di-

bandingkan dengan nilai interpretasi r product mo-
ment diperoleh bahwa 0,619 tergolong ke dalam 
korelasi yang kuat. Jadi, dapat disimpulkan bah-
wa antara kemandirian belajar dengan konsep 
diri siswa pengguna jejaring sosial facebook SMP 
Negeri 7 Semarang memiliki hubungan yang po-
sitif  dan signifikan.

Adanya hubungan yang positif  antara ke-
mandirian belajar dengan konsep diri juga me-
nunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara kemandirian belajar dengan konsep diri 
siswa pengguna jejaring sosial facebook. Hal ini se-
suai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Staines (dalam Burns, 1993) yang menyatakan 
bahwa “bukan hanya konsep diri itu ada dalam 
segala proses belajar tetapi juga merupakan hasil 
yang utama dari semua situasi belajar, meskipun 
kehadirannya mungkin saja lewat begitu saja tan-

lam mencapai suatu kesuksesan. Konsep diri da-
pat dikatakan positif  apabila individu melakukan 
penerimaan dirinya dengan benar, yakni menge-
tahui kelebihan maupun kelemahannya. Individu 
dengan konsep diri positif  bertindak dengan be-
rani dan spontan, bebas tampil di depan umum, 
serta memperlakukan orang lain dengan hangat 
dan hormat. individu tersebut juga dapat terlihat 
optimis, penuh percaya diri, dan positive thinking 
terhadap segala sesuatu. Sedangkan konsep diri 
dikatakan negatif  karena individu menilai nega-
tif  terhadap dirinya, yang mana meliputi penge-
tahuan yang tidak tepat tentang dirinya sendiri, 
penghargaan diri yang tidak tepat tentang diri 
sendiri, penghargaan diri yang tidak realistis dan 
harga diri yang rendah (Burns, 1993). Individu 
dengan konsep diri negatif  tidak pernah merasa 
puas dengan apa yang dimiliki, dan selalu mem-
bandingkan miliknya dengan milik orang lain. 
Ia juga tidak cukup baik dan percaya diri dalam 
mencapai sesuatu yang berharga.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kon-
sep diri siswa yaitu belajar. Apabila individu me-
miliki konsep diri positif, maka keinginan untuk 
meningkatkan hasil belajarnya akan bertambah, 
dan begitu juga sebaliknya. Sebaliknya, konsep 
diri dipengaruhi oleh hasil belajar karena konsep 
diri terbentuk dari proses belajar setiap hari tanpa 
individu sadari. Oleh karena itu, siswa perlu me-
mahami dan menyaring setiap hasil belajar yang 
diperolehnya baik di sekolah, rumah, tempat les, 
maupun jejaring sosial agar dapat meningkatkan 
konsep diri positif  yang dimiliki.

Mencermati hasil penelitian yang menun-
jukkan bahwa rata-rata siswa memiliki konsep 
diri positif  mengindikasikan bahwa siswa sudah 
mengetahui harapan dan cita-cita yang dimiliki, 
memiliki perasaan optimis terhadap apa yang ia 
percayai. Meskipun tidak sedikit siswa yang be-
lum mengenal dirinya dengan baik, misalnya ku-
rang mengetahui kelemahan maupun kelebihan-
nya, belum mengetahui potensi yang ada pada 
dirinya, kurang mengevaluasi kata-kata atau tin-
dakannya yang mana sering menimbulkan kesa-
lahpahaman. Mengingat banyaknya siswa yang 
menggunakan jejaring sosial facebook, memiliki 
konsep diri yang positif  sangat diperlukan guna 
menghindari adanya pertengkaran. Sebagaimana 
yang dijelaskan di latar belakang bahwa banyak 

Tabel 2. Analisis Persentase Rata-Rata Tingkat Kemandirian Belajar

No. Indikator % Kategori

1.
2.
3.

Pengetahuan tentang diri sendiri
Pengharapan terhadap diri sendiri
Penilaian terhadap diri sendiri

74,89%
82,28%
79,52%

Positif
Positif
Positif



Khoirun Nisa dan Ninik Setyowani/ Indonesian Journal of Guidance and Counseling: 5(4) (2016)24

pa diperhatikan oleh guru-guru”. Karena konsep 
diri merupakan salah satu hasil utama dari peri-
laku belajar, maka keduanya saling berkaitan satu 
sama lain.

Siswa yang memiliki konsep diri positif  
akan terdorong untuk menciptakan suatu keman-
dirian belajar. Mereka yang memiliki kemandiri-
an belajar dapat dilihat dari bagaimana ia belajar 
dengan cara dan teknik sesuai dengan kemam-
puan sendiri serta mampu mengetahui kekuran-
gan diri sendiri. Hal ini berlaku pula ketika in-
dividu memiliki konsep diri yang positif, dimana 
mereka mampu melakukan penerimaan dirinya 
dengan benar, yakni menerima diri apa adanya 
dengan segala kekuatan maupun kelemahannya 
dan selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya. Hal ini menunjukkan bahwa antara 
kemandirian belajar dengan konsep diri saling 
terkait.

Penggunaan facebook sebagai salah satu 
media interaksi sosial menjadi pelajaran dan sa-
rana interaksi dan rekreasi tersendiri bagi siswa. 
Teman facebook yang rata-rata merupakan teman 
sekolah turut andil mempengaruhi konsep diri 
siswa. hasil penelitian ini mendukung penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Judhita (2011) 
yang berjudul “Hubungan Penggunaan Situs Je-
jaring Sosial Facebook terhadap Perilaku Remaja 
di Kota Makasar” menunjukkan hasil bahwa 
facebook dapat mempengaruhi perilaku remaja, 
baik positif  dan negatif. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media sosial facebook dapat 
mempengaruhi konsep diri siswa, dan dapat 
mempengaruhi kemandirian belajar dan prestasi 
belajarnya.

Karena kemandirian belajar dengan kon-
sep diri memiliki hubungan yang positif  dan sig-
nifikan, maka keduanya saling mempengaruhi 
satu sama lain. Dapat disimpulkan semakin posi-
tif  konsep diri yang dimiliki oleh siswa pengguna 
jejaring sosial facebook, diprediksi semakin tinggi 
pula kemandirian belajar yang dimilikinya. Begi-
tu pula sebaliknya, semakin negatif  konsep diri 
yang dimiliki oleh siswa pengguna jejaring sosial 
facebook, diprediksi semakin rendah pula keman-
dirian belajar yang dimilikinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 
(1) kemandirian belajar siswa SMP Negeri 7 Se-
marang memiliki persentase sebesar 74,8% atau 
berada dalam kategori tinggi, (2) Konsep diri sis-
wa pengguna jejaring sosial facebook SMP Negeri 
7 Semarang memiliki persentase sebesar 77,8% 

atau berada dalam kategori positif, (3) Terdapat 
hubungan yang positif  antara signifikan antara 
kemandirian belajar dengan konsep diri siswa 
pengguna jejaring sosial facebook SMP Negeri 7 
Semarang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r

hitung
 

sebesar 0,619 yang berarti semakin tinggi kon-
sep diri siswa, semakin tinggi pula kemandirian 
belajar yang dimiliki. Melihat hasil penelitian 
tersebut, memiliki konsep diri positif  dan keman-
dirian belajar sangat penting dimiliki oleh siswa. 
oleh karena itu, siswa diharapkan dapat mening-
katkan konsep diri dan kemandirian belajar yang 
dimiliki. Salah satu cara meningkatkan konsep 
diri siswa yaitu dengan cara mengetahui, meng-
hargai, dan menilai dirinya sendiri secara positif. 
Sedangkan kemandirian belajar dapat ditingkat-
kan yaitu dengan memiliki motivasi belajar, ber-
pikir kreatif  dan penuh inisiatif, dapat mengambil 
keputusan terkait belajar, percaya diri terhadap 
perilaku dan ucapan, disiplin belajar, dan dapat 
bertanggung jawab tentang kegiatan belajarnya. 
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